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ABSTRAK 

 

Putri Pakabu. Analisis Rasio Pengukuran Kinerja Keuangan Pada Bank 

Rakyat Indonesia Unit Perintis Cabang Tamalanrea” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Konsep konsep Balanced Scorecard Pada kinerja 

keuangan perusahaan pada Bank Rakyat Indonesia Unit Perintis Cabang 

Tamalanrea. (Di bimbing Oleh Bapak Dr. Hassanuddin Remmang, SE.,M.Si Dan 

Bapak Dr. Abdul Karim, SE.,MM). 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Balanced scorecard adalah suatu laporan akuntansi yang meliputi empat  

sukses faktor, yaitu keuangan, konsumen, internal perusahaan, dan adanya inovasi 

serta pembelajaran yang dilakukan oleh perusahaan. Diharapkan dengan 

pengaplikasian system balanced scorecard itu akan diperoleh suatu hasil kinerja 

yang lebih baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Balanced 

scorecard pada kinerja keunagan sangatlah berpengaruh dalam kinerja keuangan. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan melakukkan 

wawancara, dokuemntasi dan data kepustakaan. Metode yang digunakan dalam  

peneletian ini adalah  metode kuantitatif. Dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan maka dapat diambil 

kesimpulan  bahwa balance scorecard berpengaruh pada kinerja keuangan karena 

memungkinkan perusahaan untuk terus memantau hasil-hasil dalam bidang 

keuangan yang dicapainya, dengan tetap memantau perkembangan dalam 

membangun keunggulan kompetitif dan meningkatkan nilai aktiva yang 

dibutuhkan untuk tujuan bagi masa depan perusahaan. 

Kata kunci :  Kinerja keuangan, Balanced Scorecard 
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ABSTRACT 

Putri pakabu. The study entitled “Analysis of financial perfomaanced 

measurement ratios at Bank Rakyat Indonesia Pioneering Units” This study aims 

to determine the effect of thw concept of the balanced scorecard on corporate 

financial perfomance at Bank Rakyat Indonesia Pioneerinng Units the 

Tamalanrea Branch. (Supervised bye Mr. Dr. Hassanuddin Remmang, SE.,M.Si 

and Mr. Dr. Abdul Karim, SE.MM. 

Financial perfomance is an analysis carried out to see how far the 

commpany has carried out by using the rules of financial implementation properly 

and correctly. The Balanced scorecard is an accounting report that includes four 

succes factors, namely finance, costumers, internal company and the existence of 

innovation and learning fromm the Balanced scorecard system will result in a 

better perfomance result. The results of this study indicate that the effect of the 

Balanced scorecard on financial perfomance is very influential in financial 

perfomance. This study uses data collection methods by conducting 

interviews,documentation and library data. The method used in this research is a 

quantitative method. From the results of data analysis that has been carried out 

using financial ratios, it can be concluded that the Balanced scorecard has an  

effect on financial performance because it allows companies to continue to 

monitor the results in the financial sector that they achieve while monitoring 

developments in building competitive advantage and increasing asset value 

needed for the porpose for the future of the company. 

 

Keywords : financial perfomance, balanced scorecard. 
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BAB I  

P|ENDAHULUAN 

A. Latar B|elakang Masalah 

P|eranan bank dalam p|er|ekonomian sangatlah  dominan. Hampir s|emua 

k|egiatan p|er|ekonomian masyarakat m|embutuhkan bank d|engan fasilitas 

kr|editnya. Ol|eh kar|ena bank m|erupakan l|embaga k|euangan yang fungsi 

utamanya adalah m|enarik dana dari masyarakat dan m|enghimpunnya dalam 

b|entuk simpanan, maka bank k |emudian m|enyalurkan dana t|ers|ebut dalam b|entuk 

kr|edit atau pinjaman k|epada masyarakat guna  m|eningkatkan p|erk|embangan 

|ekonomi usahanya. M|enurut Undang-Undang No.7 tahun 1992 t|entang 

p|erbankan, s|ebagaimana t|elah diubah d|engan Undang-Undang No.10 tahun 1998, 

dis|ebutkan kr|edit adalah p|eny|ediaan uang atau  tagihan yang dapat di p |ersamakan 

d|engan itu, b|erdasarkan p|ers|etujuan atau k|es|epakatan pinjam-m|eminjam antara 

bank d|engan pihak lain yang m|ewajibkan pihak p|eminjam untuk m|elunasi 

utangnya s|et|elah jangka waktu t|ert|entu d|engan p|emb|erian bunga.  

Dunia p|erbankan nasional dihadapkan pada p|ersaingan yang s|emakin 

komp|etitif. P|ersaingan ini m|embuat bank harus m|elakukan strat|egi yang t|epat 

s|ehingga dapat m|eningkatkan daya saing yang b |erk|elanjutan. B|erkaitan d|engan 

hal t|ers|ebut dibutuhkan s|ebuah d|esain sist|em manaj|em|en yang dapat 

m|erumuskan strat|egi, sist|em p|er|encanaan strat|egi, dan p|enyusunan program 

strat|egi b|erupa p|enjabaran visi dan misi yang ingin dicapai. Adanya 

p|erk|embangan t|eknologi t|elah m|engakibatkan p|ersaingan dalam dunia p|erbankan 

s|emakin k|etat. Hal ini dapat m|endorong k|ebutuhan akan suatu informasi m|enjadi 
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suatu hal yang |es|ensial, s|ehingga p|ersaingan bisnis yang ada b|erubah dari 

p|ersaingan t|eknologi (industrial comp|etition) m|enjadi p|ersaingan informasi 

(information comp|etition). Informasi yang dihasilkan untuk s|etiap aktivitas yang 

dilakukan ol|eh p|erusahaan akan dip|erol|eh data dan gambaran aktivitas yang t |elah 

dilakukan. S|ehingga b|erdasarkan informasi t|ers|ebut akan diambil suatu 

k|eputusan yang m|emp|engaruhi k|ehidupan dan aktivitas p|erusahaan s|ecara 

k|es|eluruhan di masa yang akan datang. Suatu k |eputusan yang baik dapat diambil 

atas dasar informasi yang akurat, r|el|evan dan t|epat waktu (Ciptani, 2000). Sist|em 

p|engukuran kin|erja p|erusahaan yang hanya m|engandalkan p|ersp|ektif k|euangan 

dirasakan banyak m|emiliki k|el|emahan dan k|et|erbatasan. Ol|eh kar|ena itu, 

p|erusahaan – p|erusahaan khususnya bank diharuskan m|en|erapkan suatu kons |ep 

p|enilaian kin|erja yang tidak hanya dilihat dari sisi k |euangan namun juga dilihat 

dari sisi nonk|euangan d|engan m|en|erapkan sist|em rasio (p|erbandingan antar 

kin|erja) 

Balanc|ed Scor|ecard (BSC) m|erupakan salah satu alat p |erancangan strat|egi 

yang mampu m|enyatukan p |ersp|ektif yang ada untuk m|encapai visi yang 

diinginkan p|erusahaan. Balanc|ed Scor|ecard adalah kartu skor yang digunakan 

untuk m|engukur kin|erja d|engan m|emp|erhatikan k|es|eimbangan antara sisi 

k|euangan dan nonk|euangan, antara jangka p|end|ek dan jangka panjang s|erta 

m|elibatkan faktor int|ernal dan |ekst|ernal (Lusa, 2006).  

Balanc|ed Scor|ecard m|endasarkan k|eb|erhasilannya pada hipot|esis bahwa 

|empat p|ersp|ektif (p|emb|elajaran dan p|ertumbuhan, pros|es bisnis int|ernal, 

p|elanggan, dan k|euangan) yang t|erhubung satu sama lain dalam hubungan s|ebab 



3 
 

 

akibat (Aid|emark, 2001). B|erdasarkan kons|ep Balanc|ed Scor|ecard ini kin|erja 

k|euangan s|eb|enarnya m|erupakan akibat atau hasil dari kin |erja non k|euangan 

p|emb|elajaran dan p|ertumbuhan, p|elanggan, dan pros|es bisnis int|ernal (Lusa, 

2006). 

Dalam p|en|elitian ini, m|engambil samp|el pada Bank Rakyat Indon|esia Unit 

P|erintis khususnya di Provinsi sulaw|esi s|elatan yang dik|enal d|engan nama Bank 

Rakyat Indon|esia Unit P|erintis  Cabang Tamalanr|ea Makassar  yang b|erlokasi di 

P|erintis . Bank ini dipilih kar |ena m|emiliki tujuan yaitu m|eng|elola k|euangan 

da|erah dimana bank ini s|ebagai p|em|egang kas da|erah dan m|embantu 

m|eningkatkan |ekonomi da|erah d|engan m|emb|erikan kr|edit k|epada p|engusaha 

k|ecil. 

D|engan m|enghasilkan produk b|erupa jasa p|erbankan PT Bank Rakyat 

Indon|esia Unit P|erintis tidak akan l|epas dari hubungan d|engan nasabahnya. Maka 

p|ertumbuhan organisasi ini sangat b |ergantung pada p|enilaian p|elanggan t|erhadap 

kin|erja yang ditawarkan ol|eh p|erusahaan. M|eskipun, p|engukuran kin|erja 

b|erdasarkan k|euangan juga p|erlu dip|erhatikan. Hal ini akan b|erdampak pada 

kin|erja p|erusahaan s|ecara k|es|eluruhan. Ol|eh kar|ena itu, dibutuhkan suatu 

p|engukuran kin|erja untuk m|elihat asp|ek asp|ek nonfinansial. 

B|erdasarkan latar b|elakang yang t|elah dipaparkan, maka rumusan 

p|ermasalahan yang dit|eliti dalam p |en|elitian ini adalah bagaimanakah m|engukur 

kin|erja PT Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis Cabang Tamalanr|ea Makassar  

bila diukur d|engan m|enggunakan kons|ep Balanc|ed Scor|ecard D|engan m|engacu 

pada rumusan masalah diatas, maka tujuan diadakannya p |en|elitian ini adalah 



4 
 

 

m|engukur kin|erja pada PT Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis Cabang 

Tamalanr|ea Makassar , yang m|engarah pada p|engukuran kin|erja d|engan kons|ep 

Balanc|ed Scor|ecard. 

B. Rumusan Masalah  

B|erdasarkan latar b|elakang di atas, maka p|ermasalahan yang akan  

dibahas dalam p|en|elitian ini adalah “Apakah kons|ep Balanc|ed Scor|ecard  

b|erp|engaruh dalam p|engukuran kin|erja k|euangan p|erusahaan pada Bank Rakyat 

Indon|esia Unit P|erintis Cabang Tamalanr|ea  Makassar. 

C. Tujuan P|en|elitian 

S|esuai d|engan p|ermasalahan yang dik|emukakan s|eb|elumnya, maka tujuan 

p|en|elitian ini adalah untuk m|eng|etahui p|engaruh Kons|ep kons|ep Balanc|ed 

Scor|ecard Pada kin|erja k|euangan p|erusahaan pada Bank Rakyat Indon|esia  Unit 

P|erintis Cabang Tamalanr|ea Makassar . 

D.  Manfaat P|en|elitian  

Suatu p|en|elitian dilakukan d |engan harapan hasil p|en|elitian t|ers|ebut 

m|empunyai manfaat yang dapat dirasakan bagi yang m|embutuhkannya. Adapun 

manfaat dari p|en|elitian ini adalah : 

     1.  Bagi Bank Rakyat Indon|esia  

P|en|elitian ini diharapkan dapat m|emb|erikan masukan dalam p|eng|elolaan 

manaj|em|en bank dan p|enilan khusus bagi p|egawai atau kin|erja s|ehingga 

profitabilitas bank dapat t|erjaga d|engan baik.  

2. Bagi P|en|eliti yang akan datang 
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Hasil p|en|elitian ini diharapkan dapat m|enambah dan m|emp|erluas 

wawasan b|erfikir, s|erta r|ef|er|ensi bagi p|en|eliti yang akan datang. 

3. Bagi P|enulis 

P|en|elitian ini diharapkan dapat m|enambah p|eng|etahuan dan p|engalaman 

dalam m|en|erapkan ilmu yang dit|erima s|elama b|elajar di bangku kuliah, 

s|ehingga dapat m|enjadi b|ekal p|eng|etahuan untuk masa yang akan datang. 

|E. Lingkup P|en|elitian 

 P|en|elitian yang dilakukan ini m|erupakan p|en|elitian lapangan yakni 

dilakukan d|engan m|elakukan surv|ei k|epada p|erusahaan  Bank Rakyat Indon|esia 

Unit P|erintis Cabang Tamalanr |ea , P|en|elitian ini m|encakup analisis rasio 

p|engukuran kin|erja k|euangan di bank t|ers|ebut.  

F. Sist|ematika P|embahasan 

Untuk m|embuat p|embahasan yang sist|ematis, p|enulis m|embutuhkan alur 

klarifisifikasi s|ehingga dapat m|e|nghasilkan hasil ris|et yang baik dan mudah 

dipahami. B|erdasarkan hal t|e|rs|ebut p|enulis akan m|e|nj|elaskan sist|ematika 

p|enulisan s|ebagai b|erikut :  

I P|endahuluan 

Pada bab ini m|emuat t|entang bagian p|endahuluan ini yang di dalamnya 

b|erisi latar b|el|ekang, rumusan masalah, tujuan p|en|elitian, lingkup 

p|en|elitian dan sist|ematika p|embahasan. 

II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini m|emuat t|entang  uraian t|erhadap t|entang tinjauan Pustaka 

atau buku-buku yang b|erisi t|eori-t|eori b|esar (grand th|eory) dan t|eori-t|eori 
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yang dirujuk dari pustaka p |en|elitian kuantitatif. K|eb|eradaan t|eori baik 

yang dirujuk dari pustaka atau hasil p|en|elitian t|erdahulu yang digunakan 

s|ebagai p|enj|elasan dan b |erakhir pada konstruksi t|eori baru yang 

dik|emukan ol|eh p|en|eliti. 

III  M|etod|e P|en|elitian 

Pada bab ini m|emuat t|entang m|etod|e p|en|elitian yang dipakai ol|eh 

p|en|eliti, sumb|er data, pros|edur p|engumpulan data, t|eknik analisis data, 

p|eng|ec|ekan k|eabsahan dan tahap-tahap m|en|eliti. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. K|erangka T|eori 

1.   Rasio 

a. P|eng|ertian Rasio 

Rasio adalah suatu angka yang m|enunjukan hubungan antar suatu unsur 

d|engan unsur lainnya dalam laporan k |euangan. S|edangkan m|enurut (Harahap, 

2002), m|emb|erikan batasan s|ebagai b|erikut: “Rasio k|euangan adalah angka yang 

dip|erol|eh dari hasil p|erbandingan dari satu pos laporan k |euangan d|engan pos 

lainnya yang m|empunyai hubungan yang r |el|evan dan signifikan (b |erarti)”. 

M|enurut kamus istilah k|euangan dan inv|estasi analisis rasio adalah m|etod|e 

analisis yang digunakan dalam m|embuat p|enilaian kr|edit, inv|estasi dan 

m|enggunakan hubungan antara angka-angka yang dit|emukan dalam laporan 

k|euangan untuk m|en|entukan nilai dan m|engkaji risiko. Analisis rasio b|ermanfaat 

untuk m|enunjukan p|erubahan dalam kondisi k|euangan atau kin|erja op|erasional. 

Kin|erja k|euangan Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis Cabang Tamalanr|ea 

Makassar dapat dik|etahui m|elalui laporan k|euangan yang b|erupa laporan n|eraca 

dan laporan laba / rugi Laporan k |euangan t|ers|ebut s|elanjutnya dianalisa d |engan 

m|enggunakan analisis rasio k|euangan yaitu m|eliputi : rasio likuiditas, rasio 

aktifitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas. 

M|enurut (Kasmir, 2009) rasio k|euangan m|erupakan k|egiatan 

m|embandingkan angka-angka yang ada dalam laporan k |euangan d|engan cara 

m|embagi satu angka d|engan angka yang lainnya. M |enurut Hanafi, Mamduh  dan 
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Abdul Halim, 2005 rasio k|euangan adalah hasil p|erhitungan antara dua macam 

data k|euangan bank yang digunakan untuk m|enj|elaskan hubungan antara k|edua 

data k|euangan t|ers|ebut yang pada umumnya dinyatakan s |ecara num|erik, baik 

dalam pr|es|entas|e atau kali. Hasil p |erhitungan rasio ini dapat digunakan untuk 

m|engukur kin|erja k|euangan bank p|eriod|e t|ert|entu, dan dapat dijadikan s|ebagai 

tolok ukur untuk m|enilai tingkat k|es|ehatan bank s|elama p|eriod|e k|euangan 

t|ers|ebut. M|enurut (Harahap, 2009) asio k|euangan m|erupakan angka yang 

dip|erol|eh dari hasil p|erbandingan dari satu akun laporan k |euangan d|engan akun 

lainnya yang m|empunyai hubungan yang r |el|evan dan signifikan. M|enurut 

(Simamora, 2002), analisis rasio m|erupakan cara p|enting untuk m|enyatakan 

hubungan-hubungan yang b|ermakna diantara kompon|en- kompon|en dari laporan-

laporan k|euangan. Rasio m|enggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah 

t|ert|entu d|engan jumlah lain, dan d |engan m|enggunakan alat analisis b |erupa rasio 

yang akan m|enj|elaskan atau m|enggambarkan k|epada p|enganalisa baik atau 

buruknya k|eadaan posisi k|euangan suatu p|erusahaan. M|enurut (Margar|etha 

2004,22), p|enganalisaan rasio k|euangan ada b|eb|erapa cara, di antaranya :  

a. Analisis horisontal/tr|endanalysis, yaitu m|embandingkan rasio-rasio 

k|euangan   p|erusahaan dari tahun-tahun yang lalu d|engan tujuan agar 

dapat dilihat tr|enddari rasio-rasio p|erusahaan s|elama kurun waktu 

t|ert|entu.  
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b. Analisis v|ertikal, yaitu m|embandingkan data rasio k|euangan 

p|erusahaan d|engan rasio s|emacam dari p|erusahaan lain yang s|ej|enis atau 

standar industri untuk waktu yang sama.  

M|enurut (Riyanto, 2010), apabila dilihat dari sumb |er darimana rasio ini 

dibuat, maka dapat digolongkan dalam 3 (tiga) golongan, yaitu:  

a. Rasio n|eraca (Balanc|e Sh|e|et Ratios), yang digolongkan dalam katagori 

ini adalah s|emua data yag diambil dari atau b|ersumb|er dari n|eraca.  

b. Rasio-rasio laporan laba-rugi (Incom|e Stat|em|ent Ratios), yang 

t|ergolong dalam katagori ini adalah s|emua data yang diambil dari laba-

rugi. c. Rasio-rasio antar laporan (Int|erstat|em|ent Ratios), yang t|ergolong 

dalam katagori ini adalah s|emua data yang diambil dari n |eraca dan laporan 

laba- rugi. 

Rasio k|euangan dapat digunakan untuk m|eng|evaluasi kondisi k|euangan 

p|erusahaan dan kin|erjanya. D|engan m|embandingkan rasio k|euangan p|erusahaan 

dari tahun k|e tahun dapat dip|elajari komposisi p|erubahan dan dapat dit|entukan 

apakah t|erdapat k|enaikan atau p|enurunan kondisi dan kin|erja p|erusahaan s|elama 

waktu t|ers|ebut. S|elain itu, d|engan m|embandingkan rasio k|euangan t|erhadap 

p|erusahaan lainnya yang s |ej|enis atau t|erhadap rata-rata industri dapat m|embantu 

m|engid|entifikasi adanya p|enyimpangan.  

b. K|egunaan Rasio K|euangan 

Analisis rasio k|euangan pada umumnya digunakan ol |eh tiga k|elompok 

utama p|emakai laporan k|euangan yaitu manaj |er p|erusahaan,analis kr|edit, dan 
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analis saham. K |egunaan rasio k|euangan bagi k|etiga k|elompok utama t|ers|ebut    

M|enurut Brigham & Houston ,2006  adalah s|ebagai b|erikut:  

a. Manaj|er, yang m|en|erapkan rasio untuk m|embantu m|enganalisis, 

m|eng|endalikan, dan k|emudian m|eningkatkan op|erasi p|erusahaan.  

1. Analis kr|edit, t|ermasuk p|etugas pinjaman bank dan analis p|eringkat  

obligasi, yang m|enganalisis rasio-rasio untuk m|embantu m|emutuskan  

k|emampuan p|erusahaan untuk m|embayar utang-utangnya, dan  

2. Analis saham, yang t|ertarik pada |efisi|ensi, risiko, dan prosp|ek  

p|ertumbuhan p|erusahaan.  

c. K|eunggulan dan K|et|erbatasan Analisis Rasio K|euangan 

Analisis rasio k|euangan m|erupakan analisis yang paling s|ering dilakukan 

untuk m|enilai kondisi k|euangan dan kin |erja p|erusahaan dibandingkan alat 

analisis k|euangan lainnya. Analisis rasio k|euangan m|emiliki b|eb|erapa 

k|eunggulan s|ebagai alat analisis s |ebagaimana yang dik|emukakan ol|eh Harahap, 

2006 

a. Rasio m|erupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang l|ebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan.  

b. Rasio m|erupakan p|engganti yang s |ed|erhana dari informasi yang disajikan 

laporan k|euangan yang sangat rinci dan rumit.  

c. Rasio m|eng|etahui posisi p|erusahaan di t|engah industri lain. 

d. Rasio sangat b|ermanfaat untuk bahan dalam m|engisi mod|el-mod|el 

p|engambilan k|eputusan dan mod|el pr|ediksi (z-scor|e). 

e. Rasio m|enstandarisirsiz|e p|erusahaan. 
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f. D|engan rasio l|ebih mudah m|emp|erbandingkan p|erusahaan d|engan 

p|erusahaan lain atau m|elihat p|erk|embangan p|erusahaan s|ecara p|eriodik 

atau tim|es|eri|es. 

g. D|engan rasio l|ebih mudah m|elihat tr|en p|erusahaan s|erta m|elakukan 

pr|ediksi di masa yang akan datang.  

S|ebagai alat analisis k|euangan, analisis rasio k|euangan juga m|emiliki 

k|et|erbatasan atau k|el|emahan. M|enurut Syahyunan,2004 : 82 - 83 ada b|eb|erapa 

k|et|erbatasan atau k|el|emahan analisis rasio k|euangan antara lain:  

a. K|esulitan dalam m|engid|entifikasi kat|egori industri dari 

p|erusahaan yang dianalisis apabila p |erusahaan t|ers|ebut b|erg|erak 

di b|eb|erapa bidang usaha  

b. P|erb|edaan m|etod|e akuntansi akan m|enghasilkan p|erhitungan yang 

b|erb|eda, misalnya p|erb|edaan m|etod|e p|enyusutan atau m|etod|e 

p|enilaian p|ers|ediaan.  

c. Rasio k|euangan disusun dari data akuntansi dan data t |ers|ebut 

dip|engaruhi ol|eh cara p|enafsiran yang b|erb|eda bahkan bisa 

m|erupakan hasil manipulasi. 

d. Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya 

m|erupakan hasil manipulasi. 

e. K|et|erbatasan utama dalam analisis rasio k|euangan adalah sulit 

m|embandingkan hasil p|erhitungan rasio k|euangan suatu 

p|erusahaan d|engan rata-rata industri. S|ebagaimana yang 

dik|emukakan ol|eh Ki|eso, W|eygandt, & Warfi|eld 2002, 495 Kritik 
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t|erb|esar atas analisis rasio ada lah sulitnya m |encapai 

komparabilitas (comparability) yang tinggi di antara p |erusahaan- 

p|erusahaan dalam industri t |ert|entu.Untuk m|encapai komparabilitas 

di antara p|erusahaan-p|erusahaan m|engharuskan analis untuk (1) 

m|engid|entifikasi p|erb|edaan m|endasar yang t|erdapat dalam prinsip 

dan pros|edur akuntansi yang digunakan dan (2) m|eny|esuaikan 

saldo untuk m|encapai komparabilitas.  

d. J|enis-j|enis Rasio K|euangan  

a. Rasio Likuiditas  

M|enurut Harahap, 2009:301  rasio likuiditas m|erupakan rasio yang m|engukur 

k|emampuan p|erusahaan m|em|enuhi k|ewajiban jangka p|end|eknya. Untuk dapat 

m|em|enuhi k|ewajibannya yang s |ewaktu-waktu ini, maka p|erusahaan harus 

m|empunyai alat-alat untuk m|embayar yang b |erupa as|et-as|et lancar yang 

jumlahnya harus jauh l|ebih b|esar dari pada k|ewajiban-k|ewajiban yang harus 

s|eg|era dibayar b |erupa k|ewajiban- k|ewajiban lancar. M|eng|enai rasio-rasio 

likuiditas s|ebagaimana yang diutarakan, m|enurut Riyanto, 2010: 332, dapat 

dilihat pada uraian s|ebagai b|erikut  

1. Rasio Lancar (Curr|entRatio)  

Rasio ini m|erupakan p|erbandingan antara as|et lancar d|engan k|ewajiban 

lancar. Rumus yang digunakan adalah s |ebagai b|erikut:  

              Aktiva Lancar  

Rasio Lancar (Curr|entRatio) =                                        x 100%  

              Hutang Lancar 
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Rasio ini m|erupakan cara untuk m|engukur k|esanggupan suatu p|erusahaan 

untuk m|em|enuhi k|ewajiban-k|ewajibannya, d|engan p|edoman 2:1 atau 200% ini 

adalah rasio minimum yang akan dip |ertahankan ol|eh suatu p|erusahaan. M|enurut 

Fahmi, 2011:61, kondisi p|erusahaan yang m|emiliki curr|entratioyang baik adalah 

dianggap s|ebagai p|erusahaan yang baik dan bagus, namun jika curr|entratiot|erlalu 

tinggi juga dianggap tidak baik kar |ena dapat m|engindikasikan adanya masalah 

s|ep|erti jumlah p|ers|ediaan yang r|elatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat 

p|enjualan s|ehingga tingkat p|erputaran p|ers|ediaan r|endah dan m|enunjukkan 

adanya ov|er inv|estm|entdalam p|ers|ediaan t|ers|ebut atau adanya saldo piutang yang 

b|esar yang tak t|ertagih.  

2. Rasio C|epat (QuickRatio)  

Rasio ini m|erupakan p|erbandingan antara as|et lancar dikurangi p|ers|ediaan 

d|engan k|ewajiban lancar. Rumus yang digunakan adalah s|ebagai b|erikut:  

As|et Lancar – P|ers|ediaan 

    P|endapatan 

Quick Ratio =                                         x 100%  

Hutang Lancar 

Rasio ini m|erupakan ukuran k|emampuan p|erusahaan dalam m|em|enuhi 

k|ewajiban-k|ewajibannya d|engan tidak m|emp|erhitungkan p|ers|ediaan, kar|ena 

p|ers|ediaan m|em|erlukan waktu yang r|elatif lama untuk dir|ealisir m|enjadi uang 

kas, walaupun k|enyataannya mungkin p|ers|ediaannya l|ebih likuid dari pada 

piutang. M|enurut Fahmi, 2011 : 62, apabila m|enggunakan rasio ini maka dapat 
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dikatakan bahwa jika suatu p|erusahaan m|empunyai nilai quickratios|eb|esar 

kurang dari 100% atau 1:1, hal ini dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya.  

Rasio Kas (CashRatio)  

Rasio Kas atau cashratio adalah rasio yang digunakan untuk m|enunjukkan 

porsi kas yang dapat m|enutupi hutang lancar. Adapun rumus dari cashratio 

adalah :  

              Kas Bank  

CashRatio=                            x 100% Hutang Lancar  

b. Rasio Solvabilitas  

Rasio yang digunakan untuk m|enggambarkan k|emampuan suatu  

p|erusahaan dalam m|em|enuhi k|ewajiban jangka panjangnya. Ada dua rasio 

yang digunakan untuk m|engukur rasio solvabilitas m|enurut (Abdullah, 

2006:45-47) yaitu  

1. Rasio Hutang (Total D|ebtRatio)  

Rasio ini digunakan untuk m|engukur k|emampuan p|erusahaan dalam 

m|enjamin hutang-hutangnya d|engan s|ejumlah aktiva yang dimiliki S |emakin 

tinggi d|ebtratios|emakin b|esar jumlah modal pinjaman yang digunakan didalam 

m|enghasilkan k|euntungan bagi p |erusahaan Syamsuddin, 2007:54. M|enurut 

Kr|etato, 2007:56 rata-rata industri untuk rasio ini yang baik adalah 33%. Adapun 

rumus dari Total d|ebtRatio adalah s|ebagai b|erikut:  
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                 Total Hutang  

Total D|ebtRatio=                           x 100%  

       Total Aktiva 

 Rasio Hutang T|erhadap Modal (Total D|ebt To |Equity Ratio)  

Rasio ini m|engukur s|eb|erapa jauh p|erusahaan dib|elanjai ol|eh pihak kr|editur. 

S|emakin tinggi rasio ini b|erarti s|emakin b|esar dana yang diambil dari luar. 

Rumusnya adalah:  

                                 Total Hutang  

Total D|ebt To |Equity Ratio=                        x 100%  

        Modal S|endiri 

c. Rasio Aktivitas  

M|enurut Harahap, 2009:308, rasio aktivitas m|enggambarkan aktivitas 

yang dilakukan p|erusahaan dalam m|enjalankan op|erasinya baik dalam 

k|egiatan p|enjualan, p|emb|elian, dan k|egiatan lainnya. Rasio ini dinyatakan 

s|ebagai p|erbandingan p|enjualan d|engan b|erbagai |el|em|en as|et. |El|em|en 

as|et s|ebagai p|engguna dana s |eharusnya bisa dik|endalikan agar bisa 

dimanfaatkan s|ecara optimal. S |emakin |ef|ektif dalam m|emanfaatkan dana 

s|emakin c|epat p|erputaran dana t|ers|ebut, kar|ena rasio aktivitas umunya 

diukur dari p|erputaran masing-masing |el|em|en as|et. M|eng|enai rasio-rasio 

aktivitas s|ebagaimana yang diutarakan, m|enurut Riyanto, 2010 : 334, 

dapat dilihat pada uraian s|ebagai b|erikut:  
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1. Rasio P|erputaran P|ers|ediaan (Inv|entoryTurn Ov|er)  

Rasio ini m|erupakan p|erbandingan antara harga pokok p|enjualan d|engan 

rata-rata p|ers|ediaan. Rumus yang digunakan adalah s |ebagai b|erikut :  

Total P|ers|ediaan  

Inv|entoryTurn ov|er =                                       x 365 Hari  

          Total P|endapatan Usaha  

Rasio ini m|enunjukkan b|erapa c|epat p|erputaran p|ers|ediaan dalam siklus 

p|ers|ediaan normal. M|enurut Harahap, 2009:308, s|emakin b|esar rasio ini 

s|emakin baik kar|ena dianggap bahwa k|egiatan p|enjualan b|erjalan c|epat. 

 Rasio P|erputaran Total As|et (Total Ass|etTurnov|er)  

Rasio ini m|erupakan p|erbandingan antara p|enjualan d|engan total as|et. 

Rumus yang digunakan adalah s|ebagai b|erikut:  

Total P|endapatan 

Total Ass|etTurn ov|er =                                        x 100% 

  Total  Aktiva   

   Rasio ini m|erupakan rasio yang m|engukur k|emampuan p|erusahaan 

m|enghasilkan p|enjualan b|erdasarkan as|et yang dimiliki p|erusahaan. M|enurut 

Harahap,2009:309, s|emakin b|esar rasio ini s|emakin baik kar|ena p|erusahaan 

t|ers|ebut dianggap |ef|ektif dalam m|eng|elola as|etnya.  

d. Rasio Profitabilitas  

M|enurut Abdullah, 2006 : 49-55, Rasio profitabilitas dip |ergunakan 

b|erhubungan d|engan p|enilaian t|erhadap kin|erja k|euangan dalam 
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m|enghasilkan laba. Adapun rasio yang dip|ergunakan adalah s|ebagai b|erikut 

:  

Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)  

Rasio ini digunakan untuk m|engukur b|erapa b|esar laba kotor yang dihasilkan 

dibandingkan d|engan total nilai p |enjualan b|ersih p|erusahaan. Adapun rumus dari 

Gross Profit Margin adalah :  

                     Laba Kotor 

Gross Profit Margin =                            x 100% 

P|enjualan 

1. Margin Laba B|ersih (N|et Profit Margin)  

Rasio laba b|ersih digunakan untuk m|engukur b|esarnya laba b|ersih yang 

dicapai dari s|ejumlah p|enjualan t|ert|entu. Adapun rumus dari N|et Profit 

Margin adalah s|ebagai b|erikut:  

               Laba b|ersih 

N|et Profit Margin =                             x 100% 

                                 P|enjualan 

2. R|eturn On Inv|estm|en (ROI)  

Rasio ini s|ering dis|ebut R|eturn On total Ass|etdip|ergunakan untuk 

m|engukur k|emampuan p|erusahaan dalam m|enghasilkan k|euntungan 

d|engan p|enggunaan k|es|eluruhan aktiva p|erusahaan yang dimiliki. Adapun 

rumus R|eturn On Inv|estm|ent adalah s|ebagai b|erikut:  



18 

 

 

                              |EBIT + P|enyusutan  

R|eturn On Inv|estm|ent =                                 x 100%  

           Total Aktiva  

3. R|eturn On |Equity (RO|E)  

M|erupakan rasio p|engukuran t|erhadap p|enghasilan yang dicapai bagi 

p|emilik p|erusahaan (baik p|em|egang saham biasa maupun saham 

pr|ef|er|end) atas modal yang diinv |estasikan pada p|erusahaan. Adapun 

rumus dari R|eturn On |Equity adalah s|ebagai b|erikut:  

                   Laba S|et|elah Pajak  

R|eturn On |Equity =                                  x 100%  

Modal S|endiri 

 2. Kin|erja K|euangan 

a. P|eng|ertian kin|erja k|euangan 

Kin|erja k|euangan m|erupakan pr|estasi yang dicapai ol|eh 

p|erusahaan pada saat t|ert|entu d|engan m|enggunakan p|erhitungan 

b|erdasarkan tolak ukur analisis rasio yang didasarkan pada laporan 

k|euangan. P|engukuran kin|erja sangat p|enting dilakukan d|engan tujuannya 

untuk m|enilai |ef|ektivitas dan |ef|esi|ensi p|erusahaan.    

M|enurut Santoro, tahun: Nawawi 2013, ”Bahwa kin|erja k|euangan 

m|erupakan hasil nyata yang dicapai suatu badan usaha dalam suatu 

p|eriod|e t|ert|entu yang dapat m|enc|erminkan tingkat k|es|ehatan k|euangan 



19 

 

 

badan usaha t|ert|entu dan dip|ergunakan untuk m|enunjukkan dicapainya 

hasil yang positif”.  

M|enurut Jumingan, 2009. ”Kin|erja k|euangan m|erupakan 

gambaran kondisi k|euangan pada suatu p|eriod|e t|ert|entu baik m|enyangkut 

asp|ek p|enghimpunan dana maupun p |enyaluran dana yang biasanya diukur 

d|engan indikator k|ecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas,  

B|erdasarkan uraian diatas maka kin|erja k|euangan dapat dik|etahui bahwa 

gambaran pr|estasi yang dicapai p|erusahaan dalam k |egiatan 

op|erasionalnya baik m|enyangkut asp|ek k|euangan, asp|ek t|eknologi 

maupun asp|ek sumb|er daya manusianya. 

b. P|engukuran kin|erja k|euangan  

P|engukuran kin|erja k|euangan digunakan p|erusahaan untuk m|elakukan p|erbaikan 

diatas k|egiatan op|erasionalnya agar dapat b|ersaing d|engan p|erusahaan lain. 

Kin|erja k|euangan dapat dinilai d|engan b|eb|erapa alat analisis. B |erdasarkan 

t|ekniknya, analisis k|euangan dapat dib|edakan m|enjadi 8 macam, yaitu m|enurut 

(Jumingan 2006:242) :  

1. Analisis p|erbandingan Laporan K |euangan, m|erupakan t|eknik analisis 

d|engan cara m|embandingkan laporan k|euangan dua p|eriod|e atau l|ebih 

d|engan m|enunjukan p|erubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun 

dalam p|ers|entas|e (r|elatif).  
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2. Analisis Tr|en (t|end|ensi posisi), m|erupakan t|eknik analisis untuk 

m|eng|etahui t|end|ensi k|eadaan k|euangan apakah m|enunjukkan k|enaikan 

atau p|enurunan.  

3. Analisis P|ers|entas|e p|er Kompon|en (commonsiz|e), m|erupakan t|eknik 

analisis untuk m|eng|etahui p|ers|entas|e inv|estasi pada masing-masing 

aktiva t|erhadap k|es|eluruhan atau total aktiva maupun utang.  

4. Analisis Sumb|er dan P|enggunaan Modal K|erja, m|erupakan t|eknik analisis  

untuk m|eng|etahui b|esarnya sumb|er dan p|enggunaan modal k|erja m|elalui 

dua p|eriod|e waktu yang dibandingkan.  

5. Analisis Sumb|er dan P|enggunaan Kas, m|erupakan t|eknik analisis untuk  

m|eng|etahui kondisi kas dis |ertai s|ebab t|erjadinya p|erubahan kas pada 

suatu  

p|eriod|e waktu t|ert|entu.  

6. Analisis Rasio K|euangan, m|erupakan t|eknik analisis k|euangan untuk  

m|eng|etahui hubungan diantara pos t |ert|entu dalam n|eraca maupun laporan 

laba rugi baik s|ecara individu maupun s|ecara simultan.  

7. Analisis P|erubahan Laba Kotor, m|erupakan t|eknik analisis untuk 

m|eng|etahui posisi laba dan s|ebab-s|ebab t|erjadinya p|erubahan laba.  

 

   c. Faktor-faktor yang M|emp|engaruhi Kin|erja  

M|enurut (Gibson 2003 : 39), ada tiga p|erangkat variab|el yang m|emp|engaruhi 

p|erilaku dan pr|estasi k|erja atau kin|erja yaitu : 

1. Variab|el Individual, t|erdiri dari: k|emampuan dan k|et|erampilan, m|ental 

dan  
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fisik, latar b|elakang (tingkat sosial), p|enggajian, dan d|emografis.  

2. Variab|el Organisasional, t|erdiri dari: sumb|er daya, k|ep|emimpinan, 

imbalan, struktur d|esain p|ek|erjaan.  

3. Variab|el Psikologis, t|erdiri dari: p|ers|epsi, sikap, k|epribadian, b|elajar, dan 

motivasi.  

Tiga faktor utama yang m|emp|engaruhi kin|erja individu m|enurut 

Mathisdan Rob|ert L (2006:113) adalah k|emampuan individu m|elakukan 

p|ek|erjaan t|ers|ebut, tingkat usaha yang dicurahkan dan dukungan 

organisasi.  

M|enurut (Mulyadi 2006) bahwa s|eluruh aktivitas organisasi harus diukur agar 

dapat dik|etahui tingkat k|eb|erhasilan p|elaksanaan tugas organisasi, p|engukuran 

dapat dilakukan t|erhadap masukan (input) dari program organisasi yang l |ebih 

dit|ekankan pada k|eluaran (output), pros|es, hasil (outcom|e), manfaat (b|en|efit) dan 

dampak (inpact) dari program organisasi t|ers|ebut bagi k|es|ejaht|eraan masyarakat.  

 

3. Indikator K|euangan  

1. Profitabilitas 

M|enurut (Prihadi 2020 : 166), Profitabilitas adalah k|emampuan bank 

m|enghasilkan laba s|elama p|eriod|e t|ert|entu. P|enilaian r|entabilitas/profitabilitas 

p|enting kar|ena m|enyangkut k|emampuan bank dalam m|emp|erol|eh laba. D|engan 

laba yang kuat bank akan dapat b|erk|embang d|engan baik. M|enurut Sutrisno 

(2009:16), profitabilitas adalah k|emampuan p|erusahaan dalam m|enghasilkan 

k|euntungan d|engan s|emua modal yang b|ek|erja di dalamnya. Supaya dapat 
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m|enjaga k|elangsungan hidup suatu usaha, maka p|erusahaan t|ers|ebut harus b|erada 

dalam kondisi yang m|enguntungkan/profitabl|e 

M|enurut (Kasmir 2014:115), ada b|eb|erapa j|enis rasio profitabilitas untuk 

m|eninjau k|emampuan p|erusahaan dalam m|enghasilkan laba: 

1. Rasio R|eturn On Ass|ets 

  Rasio ini digunakan untuk m|engukur k|emampuan manaj |em|en bank dalam 

m|emp|erol|eh k|euntungan (laba) s |ecara k|es|eluruhan. S|emakin b|esar ROA suatu 

bank, s|emakinb|esar pula tingkat k|euntungan yang dicapai bank t|ers|ebut dan 

s|emakinbaik pula posisi bank t|ers|ebutdaris|egip|enggunaanas|et. ROA 

m|enunjukkan k|emampuan manaj|em|en bank dalam m|enghasilkan incom|e dari 

p|eng|elolaan as|et yang dimiliki. ROA yang positif m|enunjukkan bahwa dari total 

aktiva yang digunakan p|erusahaan mampu m|emb|erikan laba 

2. Rasio R|eturn On |Equity 

RO|E m|enunjukkan k|emampuan manaj|em|en bank dalam m|eng|elola 

modal yang t|ers|edia untuk m|endapatkan n|et incom|e. S|emakin tinggi r|eturn 

s|emakin baik kar|ena b|erarti divid|en yang dibagikan akan b|ertambah k|embali 

s|ebagai  r|etain|ed |earning  juga s |emakin baik. RO|E adalah p|erbandingan antara 

laba b|ersih bank d|engan modal s|endiri. Rasio ini m|engukur k|emampuan bank 

dalam m|emp|erol|eh laba b|ersih yang dikaitkan d|engan p|embayaran divid|en.  

 

 3. Rasio N|et Profit Margin 

NPM adalah rasio yang m|enggambarkan tingkat k|euntungan (laba) yang 

dip|erol|eh bank dibandingkan  d|engan p|endapatan yang dit|erimadari k|egiatan 

op|erasionalnya.  
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Rasio yang digunakan  dalam p|erhitungan rasio profitabilitas adalah (Surat 

|Edaran BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 M|ei 2004): 

1. ROA (R|eturn On Ass|ets)   

Rasio ini digunakan untuk m|eng|etahui tingkat laba s|eb|elum pajak dalam 

12 bulan t|erakhir bila dibandingkan d|engan rata-rata volum|e usaha dalam p|eriod|e 

yang sama. D |engan kata lain, ROA ini digunakan untuk m|engukur k|emampuan 

bank dalam m|enggunakan ass|et yang dimilikinya untuk m|enghasilkan laba kotor. 

2. RO|E (R|eturn On |Equity)  

Rasio ini digunakan untuk m|eng|etahui tingkat laba s|et|elah pajak dalam 12 

bulan t|erakhir apabila dibandingkan d|engan tingkat |equity yang dimiliki bank. 

D|engan kata lain, RO|E digunakan untuk m|eng|etahui k|emampuan bank dalam 

p|enggunaan modal yang dimiliki untuk m|enghasilkan laba b|ersih 

2. |Efisi|ensi Oprasional  

|Ef|esi|ensi M|erupakan p|erbandingan antara hasil yang di p |erol|eh d|engan 

unsur man|ej|em|en yang di gunakan atau p|erbandingan antara output dan input 

 ( Komarudin ,1994) d|engan d|emikian |efisis|ensi dapat dikatakan s|ebagai 

kons|ep mat|ematik,s|ebagai p|erbandingan antra p|eng|eluaran (b|eban oprasional ) 

d|engan p|emasukan (p|endapatan oprasional )  

M|enurut (Abdul Rahman 19933) |efisi|ensi suatu Bank di ukur ol|eh 

k|euntungan dan biaya yang m|erupakan kombinasi yang t|epat dari faktor faktor 

produksi yang dapt di p |erkrcil s|er|endah r|endahnya,|efisi|ensi juga diartikan 

s|ebagai p|erbandingan hasil dan biaya dari suatu usaha . 

 3. Risiko Likuiditas 
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(Gary Cohn 2012 ) Risiko k|euangan adalah risiko yang dampak 

k|erugiannya dapat dinilai atau diukur d |engan uang. B|erdasarkan jangka waktu, 

risiko k|euangan dapat t|erbagi m|enjadi risiko jangka p|end|ek dan risiko jangka 

panjang. Risiko jangka p|end|ek alias k|ebutuhan-k|ebutuhan yang muncul s|ecara 

tidak t|erduga dalam jangka p |end|ek. Contohnya adalah sakit atau k |ehilangan 

maupun k|erusakan as|et produktif, s|ep|erti motor mogok/hilang. Hal t|ers|ebut 

m|eny|ebabkan kita tidak bisa b |ek|erja s|ep|erti s|edia kala dalam waktu s |em|entara 

atau m|embutuhkan biaya tambahan s |ep|erti biaya untuk b|erobat atau m|emp|erbaiki 

s|esuatu yang rusak. Untuk m|engantisipasi risiko t|ers|ebut Sobat Sikapi dapat 

m|emb|eli asuransi  

K|es|ehatan maupun asuransi k|endaraan. S|elanjutnya adalah risiko jangka 

panjang yaitu k|eadaan tak t|erduga yang m|eny|ebabkan k|erugian finansial dalam 

jangka panjang. Contoh risiko k|euangan jangka panjang adalah k |ematian. Bagi 

s|eorang tulang punggung k|eluarga, k|ematian m|eny|ebabkan hilangnya sumb |er 

p|emasukan utama dalam k|eluarga. Nah Sobat Sikapi dapat m|emb|eli asuransi jiwa 

untuk m|eng|elola risiko ini. 

S|elain b|erdasarkan jangka waktu,r|esiko k|euangan juga dapat di klasifikasikan 

s|ebagai b|erikut : 

a. Risiko murni dan sp|ekulatif 

b. Risiko khusus dan fundam|ental 

c. Risiko statis dan dinamis 

 
|e. Kualitas As|et 
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Kualitas as|et s|endiri adalah k|emungkinan p|en|erimaan dana k|embali yang 

t|elah ditanamkan ol|eh pihak k|etiga di dalam aktiva produktif yang dimiliki ol |eh 

bank,yang pastinya d|engan krit|eria t|ert|entu. Salah satu krit|eria p|enilaian 

k|es|ehatan bank adalah kualitas as|et. Kualitas as|et m|erupakan upaya yang 

dilakukan ol|eh bank untuk m|enilai dan m|eng|etahui j |enis-j|enis as|et yang dimiliki 

ol|eh bank (Arli, 2017). 

 Risiko Modal 

Risk capital atau modal risiko adalah risiko yang muncul akibat p |enurunan 

kualitas as|et,kar|ena adanya kr|edit mac|et,yang m|emaksa bank untuk m|en|erbitkan 

saham baru dan/atau p|enambahan s |etoran modal ol|eh p|emilik,atau m|encari 

inv|estor baru untuk m|emp|erbaiki kondisi p|ermodalannya s|ehingga s|esuai d|engan 

k|et|entuan p|ermodalan. 

 

B. P|en|elitian T|erdahulu 

 D|engan adanya p|en|elitian t|erdahulu yang dapat dijadikan s|ebuah dasar 

bagi p|enulis untuk m|emulai s|ebuah p|en|elitin. Untuk m|endukung hasil dari 

p|en|elitian ini, p|enulis akan m|enyajikan b|eb|erapa hasil dari s|ebuah p|en|elitian 

t|erdahulu d|engan m|eng|etahui kin|erja k|euangan pada bank bri. 
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Tab|el  1.1 

P|EN|ELITIAN T|ERDAHULU 

No Nama p|enulis dan judul p|en|elitian Hasil P|en|elitian 

1. |Enik Suliistri (2009) Analisis rasio k|euangan 

untuk m|enilai kin|erja k|euangan p|erbankan 

tahun 2003-3007 

M|enunjukkan bahwa 

m|empunyai nilai yang 

baik jika ditinjau dari 

rasio likuiditas dan 

r|entabilitas, s |edangkan 

jika dilihata dari rasio 

CAM|EL. Kin|erja 

k|euangan p|erbankan 

masih m|enunjukkan 

kondisi yang tidak s|ehat. 

2. Isna Rahmawati (2008) t|entang analisis 

komparasi kin|erja k|euangan antara dan bank 

bri dan bank konv|ensional 

M|embuktikan bahwa 

dilihat dari rasio 

likuiditas dan 

|ef|esi|ensinya bank 

konv|ensional 

m|enunjukkan kin|erja 

yang l|ebih baik dari 

solvabilitas k|edua bank 

m|enunjukkan kin|erja 

yang baik, s|edangkan 
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dari rasio r|entabilitas 

k|edua bank m|enujukkan 

k|en|erja baik. P|ersamaan 

p|en|elitian ini yaitu 

p|ersamaan dalam 

m|enganalisis kin|erja 

Bank Rakyat Indon|esia 

d|engan m|enggunkan 

b|eb|erapa rasio k|eungan . 

P|erb|edannya adalah pada 

p|en|elitian t|erdahulu 

p|en|eliti m|enggunakan 

samp|el k|es|eluruhan 

Bank Rakyat Indon|esia 

dan Bank konv|ensional 

di Indon|esia d|engan 

m|enggunakan rasio 

likuiditas dan 

solvabilitas. S|edangkan 

p|en|elitian ini 

m|enggunakan samp|el 

Bank Rakyat Indon|esia 

tahun p|embukaan 2007-
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2011 d|engan 

m|enggunakan rasio 

ROA, RO|E, Laba 

b|ersih/Aktiva produktif, 

NPM, dan BOPO  

3. |Ema Rindawati (2007) t|entang analisis 

p|erbandingan kin|erja k|euangan p|erbankan dan 

p|erbankan konv|ensional. 

M|enunjukkan bahwa 

rasio ROA,RO|E,LDR 

dan BOPO antara Bank 

Rakyat Indon|esia dan 

p|erbankan konv|ensional 

t|erdapat p|erb|edaan yang 

signifikan. Hal ini 

dibuktikan bahwa 

kualitas ROA dan RO|E 

Bank Rakyat Indon|esia 

l|ebih r|endah 

dibandingkan  bank bri 

dalam m|emp|erol|eh laba 

b|erdasarkan as|et dan 

modal yang dimiliki 

masih dibawah 

p|erbankan konv|ensional.  

4. Muhammad Wahyudi (2005) analisa 

p|erbandingan kin|erja k|euangan bank bri 

d|engan m|enggunakan p|end|ekatan laba rugi dan 

nilai tambah. 

Bahwa kin|erja k|euangan 

Bank Rakyat Indon|esia 

yang dihitung d|engan 

m|enggunakan 

p|end|ekatan nilai tambah 

m|enghasilkan nilai rasio 

yang l|ebih b|esar jika 
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dibandingkan d|engan 

m|enggunakan 

p|end|ekatan laba rugi. 

Hal ini dis|ebabkan 

adanya p|erb|edaan 

konstruksi dan kons|ep 

dari t|eori akuntansi 

k|edua p|end|ekatan 

t|ers|ebut. 

 

C. K|erangka Pikir 

GAMBAR 2.1 

K|ERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Rasio Kinerja Keuangan 

Profitabilitas 

Lokasi Penelitian 

Rasio 

Likuiditas 
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D. Hipot|esis 

Hipot|esis atau anggapan dasar adalah jawaban s|em|entara t|erhadap 

masalah yang masih b|esifat praduga kar|ena masih harus dibuktikan  

k|eb|enarannya. Dugaan jawaban t|ers|ebut m|erupakan  k|eb|enaran yang sifatnya 

s|em|entara,yang akan diuji k|eb|enarannya d|engan data yang dikumpulkan m|elalui 

p|en|elitian. 

D|engan d|emikian  b|erdasarkan rumusan masalah dan landasan t|eori yang 

t|elah di k|emukakan s|eb|elumnya, maka p|enulis m|eng|emukakan hipot|esis s|ebagai 

b|erikut:” Bahwa kin|erja k|euangan p|egawai pada Bank Rakyat Indon |esia Unit 

P|erintis Cabang Tamalanr|ea Makassar, b|elum m|enunjukan kin|erja yang 

maksimal dilihat dari analisis rasio p |engukuran kin|erja 

 Sint|esis T|eori dan Hasil P|en|elitian 

Sint|esis adalah t|eknik kualitatif yang di gunakan untuk m |enggabungkan 

data-data prim|er yang s|ej|enis untuk m|endapatkan p|emahaman yang baru t|entang 

p|ermasalahan yang diangkat. 

B|erikut ini adalah langkah-langkah m|elakukan p|en|elitian sint|esis m|enurut 

P|erry and Hammond dalam Siswanto (2010) :  

1) M|engid|entifikasi p|ertanyaan p|en|elitian, hal ini dilakukan untuk 

m|eng|etahui apa saja fokus p|ermasalahan s|ehingga p|en|eliti dan orang lain 

m|emahami apa yang akan di t|eliti.  

2) M|eng|embangakan protokol p|en|elitian m|eta sint|esis, hal ini dilakukan 

untuk m|emb|erikan p|edoman b|erupa lit|erasi-lit|erasi t|erkait m|eta sint|esis 

maupun lit|erasi m|eng|enai hal yang akan di t|eliti. 

3) M|en|entapkan lokasi data-data yang akan di analisis  
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4) M|elakukan p|emilihan data yang s |esuai d|engan masalah yang akan di 

analisis  

5) S|et|elah s|emua data t|erkumpul, m|elakukan p|emilihan k|embali b|erdasarkan 

kualitas data yang cocok m|enjadi data p|en|elitian 

6) M|elakukan analisis tiap data individu untuk m|eng|etahui t|emuan 

p|entingnya d|engan m|enggunakan tab|el analisis yang sudah di susun 

s|esuai d|engan lit|erasi  

7) M|enarik k|esimpulan dari data-data yang sudah di analisis  

8) P|enyajian hasil 
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BAB III  

M|ETOD|E P|EN|ELITIAN 

A. J|enis P|en|elitian 

P|en|elitian pada dasarnya untuk m|enunjukkan k|eb|enaran dan p|em|ecahan 

masalah atas apa yang dit|eliti untuk m|encapai tujuan t|ers|ebut, dilakukan suatu 

m|etod|e yang t|epat dan r|el|evan untuk tujuan yang dit|eliti. 

M|enurut (Sugiyono 2014:2) m|etod|e p|en|elitian adalah m|etod|e p|en|elitian 

diartikan s|ebagai cara ilmiah untuk m|endapatkan data d|engan tujuan dan 

k|egunaan t|ert|entu. 

P|end|ekatan p|en|elitian yang p |enulis gunakan dalam p |en|elitian ini adalah 

kuantitatif. P|eng|ertian M|enurut Sugiyono, 2014:31 yang dimaksud d|engan 

analisis data kuantitatif adalah s|ebagai b|erikut : 

M|etod|e p|en|elitian kuantitatif adalah cara untuk m|emp|erol|eh ilmu 

p|eng|etahuan atau m|em|ecahkan masalah s|ecara hati-hati dan sist|ematis, dan data-

data yang dikumpulkan b|erupa rangkaian atau kumpulan angka-angka. 

Ol|eh kar|ena itu, t|eknik p|engumpulan data dapat dikatakan s |ebagai cara 

untuk m|engumpulkan data dalam m|elakukan p|en|elitian ini. T|eknik p|engumpulan 

data dalam m|elakukan data yang digunakan adalah p |eny|ebaran kuision|er atau 

angk|et dan atau t|es uji coba, s |ebagai upaya untuk m|eng|etahui tingkat validitas 

dan r|eabilitas s|ebuah kuision|er. 
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B.  Lokasi P|en|elitian 

P|en|elitian ini dilakukan di Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis Cabang 

Tamalanr|ea Makassar. P|elaksanaa p|en|elitian ini b|erkisar s|elama kurang l|ebih dua 

bulan. 

1. Lokasi dan Waktu P|en|elitian 

Lokasi : PT Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis Cabang Tamalanr|ea 

Makassar. 

Waktu :Bulan M|ei 2023 

2. Subj|ek dan Obj|ek P|en|elitian 

Subj|ek P|en|elitian : P|erushaan Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis Cabang 

Tamalanr|ea Makassar. 

C. Instrum|en P|en|elitian  

 M|enurut Arikontu, 2000 : 134, instrum|en p|en|elitian/p|enhumpulan data 

adalah alat bantu yang dipilih p |en|eliti dalam k|egiatannya m|engumpulkan 

informasi agar k|egiatan t|ers|ebut m|enjadi sist|ematis dan dip|ermudah ol|ehnya. 

Hadjar (1996:160) b|erp|endapat bahwa instrum|en m|erupakan alat ukur yang 

digunakan untuk m|endapatkan informasi kuantitatif t|entang variasi karakt|eristik 

variab|el s|ecara obj|ektif. M|enurut Suharsimi Arikunto (1993:121), instrum|en 

adalah alat pada waktu p|en|eliti m|enggunakan s|esuatu m|etod|e. M|enurut 

Suharsimi Arikunto (2005:101), “Instrum|en p|engumpulan data adalah alat bantu 

yang dipilih dan digunakan ol |eh p|en|eliti dalam k|egiatannya m|engumpulkan agar 

k|egiatan t|ers|ebut m|enjadi sist|ematis dan dip|ermudah ol|ehnya. “Instrum|en 
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dip|erlukan agar p|ek|erjaan yang dilakukan l|ebih mudah dan hasilnya l|ebih baik, 

dalam arti l|ebih c|ermat, l|engkap dan sist|ematis s|ehingga data l|ebih mudah diolah. 

Instrum|en atau alat yang digunakan dalam p |en|elitian ini b|erupa ku|esion|er. 

Ku|esion|er digunakan untuk m|eny|elidiki p|endapat subj|ek m|eng|enai suatu hal 

atau untuk m|engungkapkan k|epada r|espond|en. M|enurut Arikunto, 2002 : 128, 

m|enyatakan, “Angk|et atau ku|esion|er adalah s|ejumlah p|ertanyaan atau p|ernyataan 

yang digunakan 32 untuk m|emp|erol|eh informasi samp|el dalam arti laporan 

pribadinya, atau hal-hal yang ia k|etahui.” 

S|ecara umum t|eknik dalam p|emb|erian skor yang digunakan dalam 

ku|esion|er p|en|elitian ini adalah t|eknik skala Lik|ert Sugiyono, (2008: 104) s|ebagai 

alat untuk m|engukur sikap, p|endapat dan p|ers|epsi s|es|eorang atau s |ek|elompok 

orang t|entang f|enom|ena sosial. Skala Lik |ert m|engggunakan 5 tingkatan jawaban 

yang dapat dilihat dari Tab|el 2.1 : 

 

D. Variab|el P|en|elitian 

 Variab|el p|en|elitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

oby|ek atau k|egiatan yang m|empunyai variasi t|ert|entu yang dit|erapkan ol|eh 

p|en|eliti untuk dip|elajari dan ditarik k|esimpulannya (Sugiyono, 2007). 

Dalam p|en|elitian ini m|enggunakan dua variab|el, yaitu variab|el b|ebas dan 

variab|el t|erikat. Variab|el b|ebas (ind|ep|end|ent variabl|e) atau variab|el X adalah 

variab|el yang dipandang s|ebagai p|eny|ebab munculnya variab|el t|erikat yang 

diduga s|ebagai akibatnya. S |edangkan variab|el t|erikat (d|ep|end|ent variabl|e) atau 

variab|el Y adalah variab |el (akibat) yang dipradugakan, yang b|ervariasi m|engikuti 
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p|erubahan dari variab|el-variab|el b|ebas. Umumnya m|erupakan kondisi yang ingin 

kita ungkapkan dan j|elaskan (K|erling|er, 1992 : 58 - 59). 

Variab|el – variab|el yang digunakan dalam p|en|elitian ini t|erdiri dari: 

 1. Variab|el ind|ep|end|en (X) :Standar Op|erasi Pros|edur (SOP) 

 2. Variab|el d|ep|end|en (Y1) :Kuantitas K|erja 

 3. Variab|el d|e/p|end|en (Y2) :Kualitas K|erja 

 4. Variab|el d|ep|end|en (Y3) :K|et|epatan waktu 

1. Variab|el Data  

P|eng|ertian variab|el m|enurut (Sugiyono 2014:38) adalah “suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obj|ek atau kiagatan yang m|empunyai variab|el 

t|ert|entu yang dit|etapkan ol|eh p|en|eliti untuk dip|elajari atau ditarik 

k|esimpulannya. 

Dalam p|en|elitian ini, p|enulis m|enggunakan |empat variab|el b|ebas  (ind|ep|end|ent) 

dan satu variab|el t|erkait (d|ep|end|en). Maka d|efinisi s|etiap variab|el adalah s|ebagai 

b|erikut: 

1. Variab|el b|ebas (ind|ep|end|en variab|el) 

Variab|el b|ebas adalah variab|el yang m|emp|engaruhi variab|el lain. 

M|enurut Sugiyono (2014 : 39), variab|el b|ebas m|erupakan variab|el yang 

m|emp|engaruhi atau yang m|enjadi s|ebab p|erubahannya atau timbulnya variab |el 

d|ep|end|en (t|erikat) 

a. likuiditas (X1) 

Dalam p|en|elitian ini p|enulis m|enggunakan d|efinisi likuiditas yang disampaikan 

ol|eh Hanafi dan Abdul Halim (2009 : 75), yaitu likuiditas adalah rasio untuk 
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m|engukur k|emampuan likuiditas jangka p|end|ek p|erusahaan d|engan m|elihat 

aktiva lancar p|erusahaan r|elatif t|erhadap utang lancarnya (utang dalam hal ini 

m|erupakan k|ewajiban p|erusahaan) 

Adapun indikator yang p|enulis gunakan untuk m|engukur variab|el sini adalah 

Curr|ent Ratio yang dij|elaskan s|ebagai b|erikut: 

M|enurut Hanafi dan Abdul Halim (2009 : 202) Rasio Lancar adalah Rasio lancar 

dihitung d|engan m|embagi aktifa lancar d|engan utang lancar. Rasio ini 

m|enunjukkan b|esarnya kas yang dipunyai p |erusahaan ditambah as|et-as|et yang 

bisa b|erubah m|enjadi kas dalam waktu satu tahun, r |elatif t|erhadap b|esarnya 

utang-utang jatuh t|empo dalam jangka waktu d|ekat (tidak l|ebih dari satu tahun), 

pada tanggal t|ert|entu s|ep|erti t|ercantum pada n|eraca. 

Curr|ent ratio dapat dirumuskan s|ebagai b|erikut: 

Curr|ent Ratio = Aktiva lancar Hutang lancar  100x 

2. P|engukuran Variab|el 

Untuk m|engurutkan,m|emb|edakan,dan m|embandingkan data. Ciri-cirinya adalah 

data saling m|emisah,b|ersifat logis,m|engikuti aturan,dan kat|egori data dit|entukan 

b|erdasarkan karakt|eristik khusus. Skala rasio adalah skala p|engukuran paling 

tinggi dibandingkan skala nominal,ordinal,dan int|erval. 

 
|E. J|enis dan Sumb|er Data 

1. J|enis Data 

Adapun data yang digunakan dalam p |en|elitian ini adalah kuantitatif |enis 

data yang dapat di ukur atau dihitung s |ecara langsung yang, yang b |erupa 

informasi atau p|enj|elasan dinyatakan d|engan bilangan atau b|erb|entuk 
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angka. Dalam hal ini data kuanitatif yang dip|erlukan adalah p|engukuran 

kin|erja k|euangan p|egawai Bank Bri Unit P|erintis. 

2. Sumb|er Data 

Yang dimaksud d|engan sumb|er data dalam p|en|elitian ini adalah suby|ek 

dari mana data dapat dip|erol|eh. Dalam p|en|elitian ini p|enulis 

m|enggunakan dua sumb|er data yaitu : 

1. Sumb|er data prim|er, yaitu data yang langsung dikumpulkan ol |eh, 

p|en|eliti, b|entuk data ini dip|erol|eh m|elalui obs|ervasi, surv|ei dan 

wawancara. Adapun yang m|enjadi sumb|er data prim|er dalam p |en|elitian 

ini adalah  Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis. 

2.  Sumb|er data s|ekund|er, yaitu data langsung dikumpulkan ol|eh p|en|eliti 

s|ebagai p|enunjang dari s|emb|er data p|ertama. Dapat juga dikatakan data 

yang t|ersusun dalam b|entuk dokum|en-dokum|en. Dalam p|en|elitian ini, 

dokum|entasi dan wawancara dan k|epustakaan m|erupakan sumb|er data 

s|ekund|er. 

F. T|eknik P|engumpulan Data  

1. Wawancara 

M|erupakan t|eknik p|engumpulan data d|engan m|elakukan Tanya jawab 

s|ecara  langsung pada suby|ek p|en|elitian di bank untuk  m|emp|erol|eh data 

yang dip|erlukan. 

2. P|en|elitian K|epustakaan 

Adalah p|en|elitian yang dilaksanakan d|engan m|enggunakan lit|eratur 

(k|epustakaan), baik b|erupa buku, catatan. 
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 3. Dokum|entasi 

T|eknik p|engumpulan data d |engan m|engadakan p|eninjauan yang 

b|ersumb|er pada tulisan. Data yang dip |erol|eh b|erupa gambaran umum 

m|eng|enai kin|erja p|egawai Bank Rakyat Indon|esia Cabang Tamalanr|ea  

Unit P|erintis.  

G. T|eknik Analisis Data 

 Dalam m|em|ecahkan p|ersoalan yang b|erkaitan d|engan kin|erja k|euangan 

maka sangatlah dip|erlukan analisa data yang t|erdapat dalam laporan n |eraca dan 

laporan laba rugi Jav|enir untuk m|eny|el|esaikan p|en|elitian maka data yang 

dip|erol|eh t|ers|ebut dianalisa d|engan m|enggunakan analisa rasio yang t|erdiri dari 

rasio likuiditas d|engan alat analisis rasio lancar dan rasio c|epat. Rasio aktivitas 

d|engan m|enggunakan alat analisis p |erputaran piutang, p|erputaran p|ers|ediaan, 

p|erputaran aktiva t|etap, p|erputaran total aktiva. K |emudian rasio r|entabilitas 

d|engan m|enggunakan alat analisis profit margin, r |eturn on ass|et (ROA) dan yang 

t|erakhir m|enggunakan rasio solvabilitas. 

M|enurut Martono (2007) Rasio likuiditas, yaitu rasio yang m|enunjukkan 

hubungan antara kas p|eruahaan dan aktiva lancar lainnya d |engan hutang lancar, 

variab|el-variab|el yang digunakan adalah: 

Untuk m|enjawab rumusan masalah yaitu apakah kons|ep Balanc|ed Scor|ecard 

atau Rasio b|erp|engaruh dalam p |engukuran kin|erja k|euangan p|egawai pada Bank 

Rakyat Indon|esia  Unit P|erintis Cabang Tamalanr|ea 

Dalam analisis ini p|enulis m|enggunakan analisis rasio k|euangan p|erbankan 

yang diamana analisis ini gambaran m|eng|enai tingkat likuiditas, profitabilitas, 
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solvabilitas t|erhadap kin|erja pada Bank Rakyat Indon|esia  Unit P|erintis Cabang 

Tamalanr|ea Unit P|erintis. 

H. D|efinisi Op|erasional 

Op|erasional variab|el adalah s|egala s|esuatu yang dapat m|enjadi obj|ek 

p|en|el|etian b|erdasarkan atas sifat-sifat atau hal-hal yang dapat did |efinisikan, 

diamati atau diobs |ervasi. S|edangkan d|efinisi dari variab|el ini adalah s |egala 

s|esuatu yang m|enjadi obj|ek p|engamatan p|en|elitian. 

Variab|el yang digunakan adalah rasio kin|erja k|euangan p|erbankan 

m|eliputi : 

a. Rasio Likuiditas 

Quick Ratio, m|erupakan rasio untuk m|engukur k|emampuan bank dalam 

m|em|enuhi k|ewajibannya t|erhadap para d|eposan (p|emilik simpanan giro, 

tabungan dan d|eposito) d|engan harta yang paling likuid yang paling dimiliki ol |eh 

suatu bank. Banking Ratio, b|ertujuan untuk m|engukur tingkat likuiditas bank 

d|engan m|embandingkan jumlah kr |edit yang disalurkan d|engan jumlah d |eposit 

yang dimiliki ol|eh suatu bank. Loan to As|et Ratio (LAR), yang digunakan untuk 

m|engukur tingkat likuiditas bank yang m|enunjukkan k|emampuan bank untuk 

m|em|enuhi p|ermintaan kr|edit d|engan m|enggunakan total ass|et yang dimiliki 

bank. 

b. Rasio Profitabilitas 

 R|eturn on Ass|ets (ROA), adalah ukuran k|emampuan as|et p|erusahaan 

untuk m|enghasilkan laba b|ersih. 
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 R|eturn om |Equity (RO|E), M|erupakan rasio untuk m|engukur k|emampuan 

manaj|em|en bank dalam m|eng|elola capital yang ada untuk m|endapatkan n|et 

incom|e. 

 Rasio Biaya Op|erasional t|erhadap p|endapatan Op|erasional (BOPO), 

adalah p|erbandingan antara biSaya op|erasional dan p|endapatan op|erasional. 

Rasio biaya op|erasional digunakan untuk m|engukur tingkat |efisi|ensi dan 

k|emampuan bank dalam m|elakukan k|egiatan op|erasinya. 

 N|et profit Margin (NPM), adalah rasio yang m|enggambarkan tingkat 

k|euntungan (laba) yang dip |erol|eh bank dibandingkan d|engan p|endapatan yang 

dit|erima dari k|egiatan op|erasionalnya 

c. Rasio Solvabilitas 

 Primary Ratio, M|erupakan rasio untuk m|engukur apakah p|ermodalan 

yang dimiliki sudah m|emadai. Atau s|ejauh mana p|enurunan yang t|erjadi dalam 

total ass|et masuk dapat ditutupi ol|eh capital |equity. 

 Capital Ratio, M|erupakan rasio untuk m|engukur p|ermodalan dan 

cadangan p|enghapusan dalam m|enanggung p|erkr|editan, t|erutama risiko yang 

t|erjadi kar|ena bunga gagal tagih. 

 Capital Ad|equancy Ratio (CAR), M|erupakan rasio yang digunakan untuk 

m|engukur k|emampuan p|ermodalan yang ada m|enutupi k|emungkinan k|erugian di 

dalam k|egiatan p|erkr|editan dalam surat-surat b|erharga 

 

I.  Jadwal P|en|elitian 

Jadwal p|elaksanaan pros|es p|en|elitian dip|erkiran kurang l|ebih s|elama 2 bulan 

dimulai pada bulan juli sampai agustus 2023.  
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BAB IV  

HASIL P|EN|ELITIAN DAN P|EMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi P|en|elitan 

1. S|ejarah dan Profil P|erusahaan 

Bank Rakyat Indon|esia (BRI) adalah salah satu bank milik p |em|erintah yang 

t|erb|esar di Indon|esia. Pada awalnya Bank Rakyat Indon |esia (BRI) didirikan di 

Purwok|erto, Jawa T|engah ol|eh Rad|en B|ei Aria Wirjaatmadja d|engan nama D |e 

Po|erwok|ertosch|e Hulp |en Spaarbank d|er Inlandsch|e Hoofd|en atau "Bank 

Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwok |erto", suatu l|embaga 

k|euangan yang m|elayani orang-orang b|erk|ebangsaan Indon|esia (pribumi). 

L|embaga t|ers|ebut b|erdiri tanggal 16 D|es|emb|er 1895, yang k|emudian dijadikan 

s|ebagai hari k|elahiran BRI. 

Pada p|eriod|e s|et|elah k|em|erd|ekaan RI, b|erdasarkan P|eraturan P|em|erintah 

No. 1 tahun 1946 Pasal 1 dis|ebutkan bahwa BRI adalah s|ebagai Bank P|em|erintah 

p|ertama di R|epublik Indon|esia. Dalam masa p|erang m|emp|ertahankan 

k|em|erd|ekaan pada tahun 1948, k|egiatan BRI s|empat t|erh|enti untuk s|em|entara 

waktu dan baru mulai aktif k |embali s|et|elah p|erjanjian R|envill|e pada tahun 1949 

d|engan b|erubah nama m|enjadi Bank Rakyat Indon|esia S|erikat. Pada waktu itu 

m|elalui P|ERPU No. 41 tahun 1960 dib|entuklah Bank Kop |erasi Tani dan N |elayan 

(BKTN) yang m|erupakan p|el|eburan dari BRI, Bank Tani N|elayan dan 

N|ed|erlandsch|e Maatschappij (NHM). K|emudian b|erdasarkan P|en|etapan 
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Pr|esid|en (P|enpr|es) No. 9 tahun 1965, BKTN diint|egrasikan k|e dalam Bank 

Indon|esia d|engan nama Bank Indon|esia Urusan Kop|erasi Tani dan N|elayan. 

 S|et|elah b|erjalan s|elama satu bulan, k |eluar P|enpr|es No. 17 tahun 1965 

t|entang p|emb|entukan bank tunggal d |engan nama Bank N |egara Indon|esia. Dalam 

k|et|entuan baru itu, Bank Indon |esia Urusan Kop|erasi, Tani dan N |elayan (|eks 

BKTN) diint|egrasikan d|engan nama Bank N|egara Indon|esia unit II bidang Rural, 

s|edangkan NHM m|enjadi Bank N |egara Indon|esia unit II bidang |Ekspor Impor 

(|Exim). 

 B|erdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 t|entang Undang- undang 

Pokok P|erbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 t|entang Undang-

undang Bank S|entral, yang intinya m|eng|embalikan fungsi Bank Indon|esia 

s|ebagai Bank S|entral dan Bank N |egara Indon|esia Unit II Bidang Rular dan 

|Ekspor Impor dipisahkan masing-masing m|enjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat 

Indon|esia dan Bank |Ekspor Impor Indon|esia. S|elanjutnya b|erdasarkan Undang-

undang No. 21 tahun 1968 m|en|etapkan k|embali tugastugas pokok BRI s|ebagai 

bank umum. 

 S|ejak 1 Agustus 1992 b|erdasarkan Undang-Undang P|erbankan No. 7 

tahun 1992 dan P|eraturan P|em|erintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI b|erubah 

m|enjadi p|ers|eroan t|erbatas. Sampai s |ekarang PT. BRI (P|ers|ero) Yang didirikan 

s|ejak tahun 1895 t|etap konsist|en m|emfokuskan pada layanan k|epada masyarakat 

k|ecil, diantaranya d|engan m|emb|erikan fasilitas kr|edit k|epada golonan p|engusaha 

k|ecil 
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 S|eiring d|engan p|erk|embangan dunia p|erbankan yang s|emakin p|easat 

maka sampai saat ini bank rayat indon |esia m|empunyai unit k|erja yang b|erjumlah 

4.447 buah. Yang t|erdiri dari 1 kantor pusat BRI, 12 kantor wilayah insp |eksi/SPI. 

170 kantor Cabang (dalam n |eg|eri), 145 Kantor Cabang P |embantu, 1 Kantor 

P|erwakilan khusus, 1 n|ew york Ag|ency, 1 Caymand island Ag|ency, 1 kantor 

P|erwakilan di hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil Bank, 193 

P.POINT, 3.705 BRI UNIT dan 357 Pos P|elayanan d|esa. 

 BRI s|ebagai p|erusahan t|erbuka b|erkomitm|en m|ematuhi s|eluruh 

k|et|entuan p|erundang-undangan yang b|erlaku dalam k|egiatan op|erasional 

bankmaupun pasar modal. Hal t|ers|ebut t|elah m|endorong BRI untuk s |elalu 

m|engutamakan prud|ential banking dan k|ep|entingan stak|ehold|ers. Bri 

m|en|erapkan nilai-nilai p|erusahaan (corporat|e valu|e) yang m|enjadi budaya k|erja 

p|erusahan (corporat|e valu|e) yang m|enjadi budaya k|erja p|erusahaan yang solid 

dan b|erkarakt|er. Nilai-nilai t|ers|ebut adalah int|ergritas, prof|esionalism|e, k|epuasan 

Nasabah, K|et|eladanan, dan P|engargaan k|epada SDM. Komitm|en ini juga di 

wujudkan dalam b|entuk tata k|elola p|erusahaan s|ebagai b|erikut: 

1. M|engint|ensifkan program budaya sadar r |esiko dan k|epatuhan k|epada s|etiap 

p|ek|erja dis|eluruh unit k|erja. 

2.  M|engint|ensifkan p|eningkatan kualitas p|elayanan di s|eluruh unit k|erja. 3. 

M|enjabarkan dan m|emonitorkan s|etiap k|emajuan yang dicapai 

p|erusahank|edalam r|encana tindakan yang t|erukur (RKA) dan dapat 

dip|ertanggungkanjawabkan ol|eh s|etiap unit k|erja.K|ep|emilikan BRI saat itu 

masih 100% di tangan P|em|erintah R|epublik Indon|esia. Pada tahun 2003, 
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P|em|erintah Indon|esia m|emutuskan untuk m|enjual 30% saham bank ini, 

s|ehingga m|enjadi p|erusahaan publik d|engan nama r|esmi PT. Bank Rakyat 

Indon|esia (P|ers|ero) Tbk., yang masih digunakan sampai d |engan saat ini. 

3. M|enjabarkan dan m|emonitorkan s|etiap k|emajuan yang dicapai p|erusahan 

k|edalam r|encana tindakan yang t|erukur (RKA) dan dapat 

dip|ertanggungkanjawabkan ol|eh s|etiap unit k|erja.K|ep|emilikan BRI saat itu 

masih 100% di tangan P|em|erintah R|epublik Indon|esia. Pada tahun 2003, 

P|em|erintah Indon|esia m|emutuskan untuk m|enjual 30% saham bank ini, 

s|ehingga m|enjadi p|erusahaan publik d|engan nama r|esmi PT. Bank Rakyat 

Indon|esia (P|ers|ero) Tbk., yang masih digunakan sampai d |engan saat ini. 

T|eras adalah nama lain dari PPD (Pos P |elayanan D|esa) yang ada s |elama ini 

Hanya ada s|ebagian k|ecil dipusat-pusat pasar s|ehingga mark|et yang ada dan 

sangat pot|ensial b|elum s|ep|enuhnya t|ergali s|emua. S|ehingga k|eb|eradaan PPD 

BRI saat ini yang m|erupakan op|erasional dari BRI Unit Induk. B|eranjak dari 

p|ermasalahan t|ers|ebut maka untuk m|eningkatkan p|eran BRI s|ebagai Bank yang 

yang b|erbasis UMKM s|erta untuk m|enggali pot|ensi di pasar-pasar traditional, 

maka BRI t|elah m|endirikan Unit K|erja Baru yang dis|ebut “T|eras BRI” yang ada 

di s|etiap pasar tradisional. 

P|enggunaan brand T|eras BRI untuk Unit k|erja baru ini dilatarb |elakangi 

d|engan adanya T|eras BRI s|ebagai kolom adv|etorial |edukasi p|erbankan di 

majalah Nasional T|empo dan Gatra s|ejak tahun 2007 hingga s|ekarang, dan 

digunakan s|ebagai m|edia untuk m|emb|erikan informasi m|eng|enai produk-produk 



45 

 

 

maupun program p|emasaran yang s |edang b|erlangsung di Bank BRI.Dibawah ini 

b|eb|erapa p|eng|ertian dari “T|eras BRI 

1. T|eras BRI adalah s|ebagai p|engganti nama dari unit k |erja PPD yang ada di 

pasar tradisional. 

2. T|eras BRI b|erop|erasi s|ecara onlin|e d|engan m|enginduk pada unit BRI yang 

ditunjuk, d|engan d|emikian laporan k|euangannya akan langsung m|engupdat|e 

pada waktu dan hari yang sama di unit BRI yang t |elah ditunjuk. 

3. T|eras BRI b|erop|erasi s|ecara t|erbatas s|ebagai sarana transaksi p|embayaran 

dan p|eny|etoran uang dan t|ermasuk p|elayanan jasa p|erbankan lainnya s|ep|erti 

transf|er, paym|ent point (PLN, T|elpon, dll). 

4. T|eras BRI b|erop|erasi s|ecara t|erbatas s|ebagai sarana transaksi p|embayaran 

dan p|eny|etoran uang dan t|ermasuk p|elayanan jasa p|erbankan lainnya s|ep|erti 

transf|er, paym|ent point (PLN, T|elpon, dll). 

5. T|eras BRI s|elain m|emb|erikan p|elayanan p|erbankan k|epada nasabah juga 

b|erfungsi s|ebagai pusat informaasi dan promosi produk s |erta fasilitas BRI 

s|ebagai sarana p|emb|eritahuan k|epada masyarakat yang b |elum tahu t|entang 

BRI. 

 

2. Visi dan Misi P|erusahaan 

Adapun Visi Misi dari Bank Rakyat Indon|esia Unit Printis S|ebagai b|erikut: 

   1. Visi : 

M|enjadi bank kom|ersial t|erk|emuka yang s|elalu m|engutamakan k|epuasan 

nasabah. 

 



46 

 

 

 

 

  2. Misi : 

1. M|elakukan k|egiatan p|erbankan yang t|erbaik d|engan m|engutamakan 

p|elayanan k|epada nasabah usaha mikro, k|ecil dan m|en|engah untuk 

m|enunjang p|eningkatan |ekonomi masyarakat. 

2. M|elakukan p|elayanan prima k|epada nasabah m|elalui jaringan k|erja yang 

t|ers|ebar luar dan didukung ol|eh sumb|er daya manusia yang prof|esional dan 

t|eknologi informasi yang handal d|engan m|elaksanakan manaj |em|en risiko s|erta 

Good Corporat|e Gov|ernanc|e (GCG)  yang sangat baik. 

3. M|emb|erikan k|euntungan dan manfaat yang optimal k |epada pihak-pihak 

yang b|erk|ep|entingan ( stak|eholdr|es). 

 

3. Struktur Organisasi  Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis 
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PT. Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis Cabang Tamalanr|ea 

Struktur organisasi m|enggambarkan tanggung jawab dan k|ewajiban s|etiap 

p|egawai s|ehingga dalam m|enjalankan tugas dan w|ew|enang dapat dilakukan 

s|esuai d|engan jabatan atau posisinya didalam organisasi t|ers|ebut. 

D|engan d|emikian ada p|emisah tugas,w|ew|enang dan tanggung jawab s|ecara 

j|elas s|ehingga masing-masing p|egawai dapat m|eny|el|esaikan p|ek|erjaan s|ecara 

|ef|esi|en s|ehingga m|enjamin adanya k|elancara dalam p|erusahaan. 

B|erikut Uraian dari masing-masing P|egawai: 

1. K|epala Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis 

a. S|ebagai p|engawas p|enuh t|erhadap op|erasional di BRI Unit. 

b. B|ertanggung jawab atas s|emua op|erasional di BRI Unit. 

c. P|em|egang pasword BRI Unit. 

d. B|ertanggung jawab atas pros|es data BRI Unit. 

2. Sup|ervisor (Spv)  Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis 

a. B|ertugas untuk m|engatur k|erjanya para bawahannya (P|egawai). 

b. M|enyampaikan k|ebijakan yang disampaikan ol|eh jabatan atasnya  

k|epada s|eluruh bawahan. 

c. B|ertanggung Jawab dalam hasil k|erja P|egawai. 

d. M|engontrol dan m|en|eg|evaluasi kin|erja bawahannya. 

3. Custom|er S|ervic|e (CS) Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis 

a. M|emb|eri layanan k|epada pihak nasabah. 

b. M|elayani s|erta m|emb|erikan solusi atas masalah dari nasabah. 

c. M|embuat b|erbagai j|enis administrasi dalam bank. 
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d. Tugas lainnya ialah m|eng|enalkan dan m|emb|erikan p|enawaran t|erhadap 

nasabah. 

4. T|ell|er Bank Rakyat Indon|esia Unit P|erintis 

a. M|elayani p|enarikan,transf|er dan p|eny|etoran uang dari nasabah. 

b. M|elakukan p|em|eriksaan kas dan m|enghitung transaksi harian 

m|enggunakan komput|er,kalkulator,atau alat m|esin hitung. 

c. M|embantu dan m|elayani p|elanggan t|erkait transaksi k|euagan. 

d. M|emasukkan transaksi nasabah k|e dalam komput|er untuk m|encatat 

transaksi dan m|eng|eluarkan tanda t|erima  yang dihasilkan komput |er. 

e. M|en|erima c|ek  dan uang tunai untuk d |eposit, m|emv|erikasi jumlah, dan 

p|eriksa k|eakuratan slip s|etoran. 

5. Mark|eting dan analis mikro (Mantri) Unit PT.Bank Rakyat Indon |esia 

(P|ers|ero) Tbk 

a. M|elakukan p|emasaran produk BRI Unit pinjaman,simpanan dan jasa 

bank lainnya. 

b. B|ertanggung jawab t|erhadap pros|es pinjaman. 

c. B|eranggung jawab t|erhadap jaminan. 

M|elaksanakan p|embinaan, p|enagihan,dan p|engawasan pinjaman mulai dari 

pinjaman dicairkan sampai lunas. 

d. B|ertanggung jawab t|erhadap tunggakan-tunggakan yang t|erjadi akibat 

k|et|erlambatan nasabah m|embayar pinjaman. 
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B. Hasil P|engujian Hipot|esis 

1. Balanc|ed Scor|ecard 

Balanc|ed Scor|ecard adalah k|ep|end|ekan t|erhadap strat|egi manaj |em|en yang 

dik|embangkan ol|eh Drs. Rob|ert S. Kaplan (Harvard Busin|ess School) and David 

Norton pada awaln tahun 1990. Balanc|ed scor|ecard b|erasal dari dua kata yaitu 

balanc|ed (b|erimbang) dan scor|ecard (kartu skor). Balanc|ed (B|erimbang) b|erarti 

adanya k|es|eimbangan antara p|erfomanc|e jangka panjang, antara p |erfomanc|e 

yang b|ersifat int|ernal dan p|erfomanc|e jangka p|end|ek dan p|erfomanc|e jangka 

panjang, antara p|erfomanc|e yang b|ersifat int|ernal dan p|erfomanc|e yang b|ersifat 

|ekst|ernal. S|edangkan scor|ecard (kartu skor) yaitu kartu yang digunakan untuk 

m|encatat skor p|erfomanc|e s|es|eorang. Kartu skor juga dapat digunakan untuk 

m|er|encanakan skor yang h|endak diwujudkan ol|eh s|es|eorang di masa d|epan.  

 Rob|ert S. Kaplan dan David P. Norton yang dialih bahasakan ol |eh 

P|et|er R. Yosi Pasla (2000:22) m|end|efiniskan balanc|ed scor|ecard s|ebagai b|erikut: 

“Balanc|ed scor|ecard m|en|erj|emahkan misi dan strat|egi k|e dalam b|erbagai tujuan 

dan ukuran, yang t|ersusun k|e dalam |empat p|ersp|ektif : k|euangan, p|elanggan, 

pros|es bisnis int|ernal, s|erta p|emb|elajaran dan p|ertumbuhan.” 

S|edangkan Mulyadi (2001:1-2) m|end|efiniskan balanc|ed scor|ecard k|e dalam dua 

istilah kata, kartu skor (scor|e card) dan b|erimbang (balanc|ed). Kartu skor adalah 

kartu yang digunakan untuk m|encatat hasil kin|erja s|es|eorang, s|edangkan 

b|erimbang dimaksud untuk m|enunjukkan bahwa kin|erja p|erson|el diukur s|ecara 

s|eimbang dari asp|ek k|euangan dan non k|euangan, jangka p|end|ek dan jangka 

panjang, int|ern dan |ekst|ern. 
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2. Manfaat Balanc|ed Scor|ecard 

Aplikasi balanc|ed scor|ecard, m|enurut Nanang Sasongko (2007:45) m|emb|erikan 

manfaat s|ebagai b|erikut: 

1. M|emungkinkan p|erusahaan untuk t|erus m|emantau hasil-hasil dalam 

bidang karyawan yang dicapainya, d |engan t|etap m|emantau p|erk|embangan 

dalam m|embangun k|eunggulan komp|etitif dan m|eningkatkan nilai aktiva 

tak b|erwujud yang dibutuhkan bagi masa d|epan p|erusahaan 

2. M|enjaga agar tidak timbul pandangan yang s|empit atas kin|erja p|erusahaan 

yang akan t|erjadi hanya digunakan tolak ukur tunggal dalam 

m|eng|evaluasi kin|erja unit bisnis. 

3. M|en|erj|emahkan s|ebuah visi m|enjadi t|ema-t|ema kunci strat|egi yang dapat 

dikomunikasikan dan dilaksanakan ol|eh s|eluruh anggota organisasi. 

3. Fokus pada Tujuan Strat|egis 

Balanc|ed Scor|ecard m|embantu p|erusahaan dalam m|enghubungkan tujuan jangka 

panjang d|engan tindakan op|erasional s|ehari-hari  

D|engan m|em|etakan strat|egi k|e dalam indikator Kin|erja yang t|erukur, p|erusahaan 

dapat m|emastikan bahwa s|etiap tindakan dan insiatif yang t|elah dit|etapkan. 
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Tab|el 3.1 

Balanc|ed Scor|ecard Bank BRI 

Sasaran Strat|egik 

 

 

 

Ukuran strat|egik 

Ukuran Hasil (Lag 

Indicator) 

Ukuran P|endorong 

(Lrad Indicator) 

P|ersp|ektif K|euangan 

- P|eningkatan p|endapatan 

-P|enurunan biaya 

 

- ROA 

-NPM 

-RO|E 

-BOPO 

-LDR 

-R|ev|enu|e mix 

-|ef|esi|ens biaya 

op|erasional dan 
|ef|ektivitas 

P|ersp|ektif P|elanggan  

-P|eningkatan k|eputusan 

nasabah 

-P|eningkatan jumlah 

nasabah 

-Costum|er acquisition 

-Costum|er r|et|ention 

-P|ertumbuhan nasabah 

baru 

-P|emb|erian layanan 

prima k|epada nasabah 

-P|ertumbuhan jumlah 

r|ek|ening baru 

P|ersp|ektif Pros|es Bisnis 

Int|ernal 

-P|eningkatan mutu 

p|elayanan 

-|Efisi|ensi pros|es op|erasi 

-A|ETR 

-NGR 

-P|eningkatan jumlah 

Unit K|erja 

-S|ervic|e quality 

P|ersp|ektif P|emb|elajran 

& P|ertumbuhan 

-P|eningkatan kualitas dan 

komp|et|ensi karyawan 

-P|eningkatan 

produktivitas karyawan 

-|Employ|e|e Productivity 

-|ETT|E 

-Fr|eku|ensi p|elatihan 

-Karyawan yang 

m|engikuti p|elatihan 

   

3. Fungsi Balanc|ed scor|ecard  

a. S|ebagai alat ukur p|erusahaan apakah visi dan misi dianut t|elah t|ercapai 

b. S|ebagai alat ukur k|eunggulan komp|etitif yang dimiliki p|erusahaan 

b. S|ebagai panduan strat|egis untuk m|enjalankan bisnsi 

c. Alat analisis |ef|ektifitas strat|egi yang t|elah di gunakan  

d. S|ebagai alat komunikasi, informasi, dan sist|em analisis p|emb|elajaran 

p|erusahan. 
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C. P|embahasan Hasil P|en|elitian 

1. Balanc|ed Scor|ecard  

a. P|eng|ertian Balanc|ed Scor|ecard 

 Balanc|ed scor|ecard adalah suatu laporan akuntansi yang m|eliputi 

|empat  suks|es faktor, yaitu k|euangan,  konsum|en, int|ernal p|erusahaan, dan 

adanya inovasi s|erta p|emb|elajaran yang dilakukan ol |eh p|erusahaan. Diharapkan 

d|engan p|engaplikasian ssyst|em balanc|ed scor|ecard itu akan dip|erol|eh suatu hasil 

kin|erja yang l|ebih baik. 

b. Karakt|eristik Balanc|ed Scor|ecard 

 Balanc|ed scor|ecard m|erupakan suatu sist|em manaj |em|en strat|egik 

atau l|ebih t|epat dinamakan suatu “Strat|egic bas|ed r|esponbility” yang 

m|enjabarkan misi dan strat|egi suatu organisasi k|edalam tujuan op|erasional dan 

tolak ukur kin|erja untuk |empat p|ersp|ektif yang b|erb|eda, yaitu p|ersp|ektif 

k|euangan (Financial P|ersp|ectiv|e), P|ersp|ektif p|elanggan (Costum|er 

P|ersp|ectiv|e), p|ersp|ektif pros |es usaha int|ernal (Int|ernal busin|es proc|ess 

p|ersp|ectiv|e), dan p|ersp|ektif p|enjabara dan p|ertumbuhan (L|earning and growth 

infratrctur|e p|ersp|ectiv|e). 

 Dalam p|end|ekatan balanc|ed scor|ecard, p|en|ekanan adalah pada 

p|erbaikan yang b|erk|es|eimbangan (continuous improv |em|ent) bukan hanya, 

m|encapai tujuan khusus s|ep|erti laba s|ekian milyar rupiah. Apabila suatu 

organisasi tidak m|elakukan p|erbaikan yang b|erk|esimbangan, organisasi t |ers|ebut 

mungkin akan kalah b|ersaing. Tolak ukur yang digunakan dalam Balanc |ed 
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scor|ecard yang t|erdiri dari Financial P|erformanc|e,Costum|er Satisfaction, 

Int|ernal Busin|ess Proc|ess, Innovation and L|earning. 

 Manaj|er harus b|erhati-hati m|emilih tolak ukur kin|erja untuk 

Balanc|ed scor|ecard p|erusahaan, P|ertama, tolak ukur kin|erja harus konsist|en 

d|engan strat|egi p|erusahaan. K|edua, scor|ecard s|eharusnya tidak m|empunyai 

t|erlalu banyak tolak ukur kin|erja. Apabila organisasi s|ecara k|es|eluruhan 

m|empunyai Balanc|ed scor|ecard s|ecara m|eny|eluruh, s|etiap individual yang 

b|ertanggung jawab akan m|emiliki scor|ecard pribadinya masing-masing juga. 

Scor|ecard ini akan t|erdiri dari hal-hal  yang individu yang dapat s|ecara pribadi 

m|emp|engaruhi s|ecara langsung t|erhadap tolak ukur kin|erja pada Balanc|ed 

scor|ecard s|ecara k|es|eluruhan 

M|eng|embangkan suatu Balanc|ed scor|ecard m|encakup pros|es s|ecara khusus 

m|end|esain suatu sist|em p|engukuran manaj|em|en strat|egik. Pros|esnya dimulai 

d|engan m|elakukan p|enilaian p|endahuluan dari strat|egi usaha s|ecara k|es|eluruhan 

d|engan fokus pada int|egrasi pros|es |ekonomi s|ecara k|es|eluruhan. S|et|elah pros|es, 

tujuan, dan sasaran s|ecara k|es|eluruhan did|efinisikan, tolak ukur yang dip|ercaya 

paling baik m|engandung |es|ensi k|emajuan organisasi t|erhadap tujuan dan sasaran 

harus dipilih. 

|Empat P|ersp|ektif Balanc|ed Scor|ecard 

1. P|ersp|ektif P|elanggan 

 P|ersp|ektif p|ealnggan dilakukan pada bagaimana organisasi 

m|emp|erhatikan p|elanggannya agar b|erhasil. M|eng|etahui p|elanggan dan harapan 



54 

 

 

m|er|eka tidaklah cukup. Suatu organisasi juga harus m|emb|erikan ins|etif k|epada 

manaj|er dan karyawan yang dapat m|em|enuhi harapan p|elanggan. 

 P|erusahaan antara lain m|enggunakan tolok ukur kin|erja b|erikut, 

pada waktu m|emp|ertimbangkan p|ersp|ektif p|elanggan. 

a. K|epuasan p|elanggan  

b. R|et|ensi p|elanggan  

c. Pangsa pasar 

d. K|emampulabaan p|elanggan 

2. P|ersp|ektif P|emb|elajaran dan p|ertumbuhan  

 Untuk tujuan ins |entif, p|ersp|ektif p|emb|elajaran dan p|ertumbuhan 

m|emfokuskan pada k|emampuan manusia. Tolok ukur kunci untuk m|enilai kin|erja 

manaj|er adalah k|epuasan karyawan, r|et|ensi, karyawan dan produktivitas 

karyawan. 

3. P|ersp|ektif Bisnis Int|ernal 

 M|enampilkan pros|es kritis yang m|emungkinkan unit bisa m|emb|eri 

valu|e Proposation yang mampu m|enarik dan m|emp|ertahankan p|elanggannya 

4.P|ersp|erktif K|euangan  

 Balanc|ed scor|ecard m|em|eliki tolak ukur kin|erja k|euangan s|ep|erti 

laba b|ersih, kar|ena tolak ukur t|ers|ebut s|ecara umum digunakan dalam p |erusahaan 

untuk m|eng|etahui laba, Tolak ukur k |euangan saja tidak dapat m|enggambarkan 

p|eny|ebab yang m|enjadikan p|erubahan k|ekayaan yang diciptakan p|erusahaan atau 

organisasi  (Mulyadi dan Jhony S |etyawan, 2000). 
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BAB V  

P|ENUTUP 

A. K|esimpulan  

Dari hasil analisis data yang t|elah dilakukan d|engan m|enggunakan rasio-

rasio k|euangan maka dapat diambil k |esimpulan  bahwa Balanc|ed scor|ecard 

b|erp|engaruh pada kin|erja k|euangan kar|ena m|emungkinkan p|erusahaan untuk 

t|erus m|emantau hasil-hasil dalam bidang k|euangan yang dicapainya, d|engan 

t|etap m|emantau p|erk|embangan dalam m|embangun k|eunggulan komp|etitif dan 

m|eningkatkan nilai aktiva yang dibutuhkan tujuan bagi masa d |epan p|erusahaan. 

B. Saran 

B|erdasarkan k|esimpulan diatas, maka p|enulis dapat m|emb|erikan saran 

s|ebagai b|erikut : 

1. Bagi P|erusahaan. 

M|eski dalam hasil p|en|elitian b|erp|engaruh p|en|erapan balanc|ed 

scor|ecard m|emiliki p|engaruh yang signifikan t|erhadap sist|em 

p|engukuran kin|erja k|euangan yang m|emadai, s|ebaiknya 

p|erusaahaan t|erus m|engupayakan pros|es sosialisasi strat|egi dan 

tujuan p|erusahaan k|epada s|eluruh manaj|em|en agar kin|erja 

k|euangan t|erus ditingkatkan. 

2. K|eikuts|ertaan karyawan dalam p |eng|embangn balanc|ed scor|ecard 

p|erlu ditingkatkan lagi m|elalui sosialisasi data scor|ecard 

p|erusahaan s|ehingga s|eluruh karyawan akan l|ebih dapat 

m|emahami kondisi p|erusahaannya. 
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3. Bagi P|en|eliti S|elanjutnya  

D|engan topik p|en|elitian yang sama  h|endaknya m|enambah 

populasi p|en|elitian. Tidak hanya satu p|erusahaan saja tapi 

m|embandingkan b|eb|erapa p|erusahaan, Kar|ena tingkat manfaat 

p|en|erapan balanc|ed scor|ecard yang dapat dicapai masing-masing 

p|erusahaan akan b|erb|eda-b|eda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

bri.co.id 

https://sejarahlengkap.com/lembgapemerintah/sejarah-berdirinya-bank-bri 

Aidemark (2001), Analisis Balanced Scorecard 

Arsita, Y. (2021). Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan 

Ade, Onny Siagian (2021). Lembaga-Lembaga Keuangan dan Perbankan, 

Pengertian, Tujuan, dan Fungsinya. Selayo 

Ciptani (2000), Balanced Scorecard Sebagai Pengukuran Kinerja Masa 

Depan Suatu Pengantar  

Farah Margaretha (2004 : 22), Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat 

Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan  

Hanafi,  (2005), Analisis Laporan Keuangan Edisi Kedua. UPP AMP 

Yogyakarta 

Harahap Sofyan Syafi (2009), Analisis Kritis Laporan Keuangan Jakarta 

PT Raja Granfindo Persada 

Harahap (2009 : 297) Analisis Rasio Likuiditas Sebagai Alat Penilaian 

Kinerja Keuangan  Pada PT Prodia Wiidyahusada Tbk. 

Kasmir, S.E.,M.M (2009), Pengantar Manajemen Keuangan 

Siti Mudawamah (2017), Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan  

Lusa (2006), Analisis Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan metode 

Balanced Scorecard Mahatmavidya, Putu Arya (2021) Manajemen Keuangan: 

Pengerian, Tujuan, Fungsi, Prinsip, dan Tips Pengolahannya. 

PT Gramedia Pustaka Utama (2019), Analisis Laporan Keuangan 

Simamora (2002 : 357), Analisis Rasio Keuangan 

Undang-Undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan, sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang No.10 tahun 1998, 

https://sejarahlengkap.com/lembgapemerintah/sejarah-berdirinya-bank-bri


58 

 

 

LAMPIRAN 

Tabel  3.1 

Waktu Penelitian 

 

 Rencana 

kegiatan 

 Bulan ke - 

 Februari  Maret April  Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan                  

1. Observasi                  

2. Identifikasi 

masalah 

                

3. Pengajuan 

judul  

                

4. Seminar judul                 

Pelaksanaan                  

1. Pengajuan 

izin penelitian  

                

2. Penyusunan 

proposal 

                

3. Konsultasi 

bab I-III 

                

4. Seminar 

proposal 

                

Penyusunan 

laporan  

                

1. Pengumpulan 

data 

penelitian  

                

2. Pengolahan 

data  

                

3. Penulisan 

laporan  
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4. Konsultasi 

bab IV-V 

                

5. Ujian skripsi                  
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